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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan produk bahan ajar bahasa Melayu Jambi berbasis saintifik. 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah Research and Development dengan prosedur 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Untuk mengetahui kelayakan produk 

bahan ajar yang dikembangkan digunakan metode angket validasi ahli ahli materi, ahli saintifik, ahli 

bahasa, dan ahli grafika. Angket juga disebarkan kepada mahasiswa sebagai pengguna produk bahan ajar 

untuk mengetahui kepraktisan produk bahan ajar yang meliputi: materi, bahasa, grafika, dan kemudahan 

pengguna. Keseluruhan data yang diperoleh melalui angket diolah dengan statistik deskriptif. Dengan 

menggunakan kriteria skala likert, hasil validasi ahli menunjukkan bahwa aspek materi bahan ajar 

memiliki persentase 84,44% dengan kategori sangat valid; aspek saintifik memperoleh persentase 92% 

dengan kategori sangat valid; aspek bahasa memperoleh persentase 96% dengan kategori sangat valid; 

aspek grafika memperoleh persentase 90% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil uji praktisi 

pengguna, diperoleh kelayakan produk buku bahan ajar sebesar 95% dengan kategori sangat layak. 

Dengan demikian, produk bahan ajar bahasa Melayu Jambi yang dihasilkan layak diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran. 

Kata-kata kunci: bahan ajar, saintifik, bahasa Melayu Jambi. 

 

Abstract 

This research aims to develop scienitific-based Jambi Malay language teaching material product. The 

method used to achieve the objektives is Research and Development (R&D) with Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation procedures. To find out the teaching material product 

use, the researcher use validition questionnaire method of material experts, scientific experts, language 

experts, graphics experts. Questionnaeres were also distributed to students as users of teaching material 

products to find out the practicality of teaching material products, which include: material, language, 

graphics and ease of use. All data obtained through questionnaires were processed with descriptive 

statistics. Using Likert scale criteria, expert validation results show that the material aspect of teaching 

materials has a percentage of 84,44% with a very valid category; the scientific aspect obtained a 

percentage of 92% with a very valid category; the language aspect obtained  a percentage of 96% with 

a very valid category; the graphic aspect obtained a percentage of 90% with a very valid category. Based 

on the results of user practitioner test, material feasibility wa sobtained at 95%. Thus, the resulting 

Jambi Malay language teaching material products are suitable for implementation in the lecture process. 

Keywords: teaching materials, scientific, Jambi Malay. 
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PENDAHULUAN  

Mata kuliah “Bahasa Melayu Jambi” merupakan mata kuliah “pencirian” Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Jambi. Mata kuliah ini baru saja 

dimunculkan dalam Kurikulum Merdeka Belajar hasil pengembangan Kurikulum Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Deskripsi mata kuliah Bahasa Melayu Jambi 

yang dirumuskan oleh tim pengembang kurikulum prodi adalah “Mahasiswa menghargai 

keanekaragaman budaya dengan menguasai karakteristik bahasa Melayu Jambi serta 

mengimplementasikannya dalam berbagai kegiatan budaya dan sastra Melayu Jambi”. 

Sebagai mata kuliah baru, tentu saja tim pengampu mata kuliah ini berusaha semaksimal 

mungkin untuk melengkapi perangkat pembelajarannya sedemikian rupa agar tujuan 

perkuliahan sebagaimana yang termaktub dalam kurikulum itu dapat tercapai dengan efektif dan 

efisien. Salah satu perangkat penting pembelajaran bahasa dan sastra Melayu Jambi yang harus 

diwujudkan segera adalah bahan ajarnya yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan 

mahasiswa dan dosen pengampu sebab bahan ajar merupakan salah satu komponen yang tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran.  

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Magdalena et al. (2020) yang mengatakan bahwa bahan ajar 

merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan merupakan salah satu 

bagian dari sumber ajar. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan 

pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. 

Bahasa Melayu Jambi berbeda dengan bahasa Melayu di daerah Nusantara lainnya. 

Perbedaan itu terutama sekali menyangkut sistem fonologinya, sistem kata sapaannya, dan  

sistem aksara Arab Melayunya. Dari segi fonologinya, suku kata akhir buka [a] dilafalkan [o], 

misalnya [apa]:[apo], [ada]:[ado], [mana]:[mano]. Hal ini berbeda dengan bahasa Melayu 

Palembang atau bahasa Melayu Riau, perubahan pelafalan bunyi [a] dalam suku tersebut 

cenderung ke bunyi [e], misalnya [ape], [ade], atau [mane]. Dari segi sistem kata sapaannya, 

bahasa Melayu Jambi mempunyai kata sapaan khas yang dapat menyilang perbedaan umur dan 

status sosial, misalnya kata sapaan “kayo” dan kata “kamu” merupakan bentuk hormat kepada 

semua orang yang muda, sebaya, atau lebih tua, pria/wanita. Hal ini berbeda dengan dalam 

masyarakat Melayu lainnya, kata “kamu” cenderung bentuk tidak hormat (Akhyaruddin, 2021). 

Demikian juga kekhasan bahasa Melayu Jambi itu terlihat dari segi aksara Arab Melayunya 

berbeda dengan Aksara Arab Melayu pada umumnya. Dalam aksara Arab Melayu Jambi, huruf 

“fa” dilambangkan dengan “fa” bertitik satu, sedangkan dalam aksara Arab Melayu lainnya “fa” 

dilambangkan dengan “fa” bertitik tiga (Pergub Jambi, 2018). 

Kekhasan bahasa Melayu seperti yang diuraikan di atas telah menjadikan bahasa tersebut 

sebagai “pencirian” kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jambi 

sehingga perlu diteliti dan dimasukkan ke dalam kurikulum prodi yang perlu dipelajari oleh 

mahasiswa yang berasal dari berbagai etnis suku bangsa. Tujuan jangka pendek dari penelitian 

ini adalah tersedianya buku bahan ajar bahasa Melayu Jambi yang siap digunakan. 

Penelitian bahasa Melayu Jambi sudah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian itu 

antara lain dilakukan oleh Suwardi (1996) tentang Struktur Adjektiva dan Adverbia Bahasa 

Melayu Jambi; Setyonegoro (2021) tentang Kata Sapaan Bahasa Melayu Jambi; dan 

Akhyaruddin (2023) tentang Dominasi Campur Kode dalam Bahasa Melayu Jambi. Perbedaan 

penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian yang dilakukan ini terletak pada objek yang 

dikaji. Penelitian ini memfokuskan diri pada pengembangan bahan ajar bahasa Melayu Jambi.  

Di dalam Amalia (2016) disebutkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat sarana atau 

alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 

Sejalan dengan itu, Ghonia & Naryatmojo (2019) mengatakan bahwa bahan ajar yang mampu 



Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Melayu…. 

©2023, Ranah: Jurnal Kajian Bahasa, 12(2)  419 

 

mendukung pembelajaran salah satunya ialah buku. Buku mempunyai peranan penting dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan sebagai acuan pembelajaran bagi peserta didik dan 

pendidik. Keberadaan buku sebagai bahan ajar sangat membantu dalam mendorong 

keberhasilan pembelajaran dan dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan mengenai teks 

atau materi yang dibelajarkan.  

Di dalam Pertiwi et al. (2016) disebutkan bahwa buku merupakan salah satu sumber 

utama siswa. Melalui buku, peserta didik dapat mengetahui hal-hal yang tidak mereka ketahui. 

Oleh karena itu, buku dapat mengembangkan daya pikir atau wawasan kemampuan peserta 

didik maupun masyarakat dalam pengetahuan maupun keterampilan. menyatakan bahwa buku 

yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi 

pembelajaran, dapat mengembangkan potensi siswa.  

Penelitian pengembangan bahan ajar Bahasa Melayu Jambi ini dilakukan tidak hanya 

karena fungsi dan peran bahan ajar tersebut diyakini efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, namun bertolak dari kenyataan bahwa bahan ajar yang dimaksud belum 

terhimpun dalam bentuk buku ajar sejak mata kuliah Bahasa Melayu Jambi itu dicantumkan 

dalam Kurikulum Prodi tahun 2021. Selama ini, bahan ajar yang digunakan masih tersebar 

dalam berbagai literatur baik cetak maupun elektronik. Jadi, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian pengembangan ini adalah tersedianya produk iptek-sosbud dalam bentuk buku bahan 

ajar Bahasa Melayu Jambi yang siap digunakan baik oleh mahasiswa maupun dosen pengajar. 

Hasil pengembangan juga bermanfaat bagi guru maupun bagi pemerhati pembelajaran bahasa 

dan sastra daerah lainnya sebagaimana yang dilaporkan oleh Sartika & Sujana (2022) bahwa 

aspek linguistik, aspek sastra, dan aspek budaya masyarakat Melayu Jambi sebagai kearifan 

lokal berpotensi dijadikan bahan ajar muatan lokal.   

Bahan ajar Bahasa Melayu Jambi ini dikembangkan berdasarkan pendekatan 

pembelajaran saintifik. Pendekatan pembelajaran saintifik ialah pendekatan pembelajaran yang 

didesain sedemikian rupa agar mahasiswa secara kreatif mampu membangun pemahaman 

tentang konsep, hukum, prinsip, teori, dan kaidah yang dipelajarinya melalui tahapan-tahapan 

ilmiah (Sufairoh, 2017). Di dalam pendekatan saintifik, informasi dapat berasal dari mana saja, 

kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dosen (Apriyanti et al., 2020). Dengan kata 

lain, kondisi pembelajaran diharapkan tercipta untuk mendorong peserta pembelajaran dalam 

mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya “diberi tahu” (Rustam, 

2017).  

Berdasarkan pada pengertian pendekatan saintifik di atas, ketersediaan produk bahan 

ajar mata kuliah Bahasa Melayu Jambi didesain sedemikian rupa selaras dengan sintak-sintak 

kegiatan pembelajaran saintifik (Susilana, 2014), yaitu: (1) kegiatan mengasosiasi, mengamati, 

mengobservasi; (2) kegiatan menanya, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis; (3) 

kegiatan mengumpulkan data dan informasi; (4) kegiatan menalar, mengolah dan menganalisis 

informasi; dan (5) kegiatan memaparkan atau mengkomunikasikan kesimpulan atau temuan. 

Dalam pembelajaran bahasa Melayu Jambi, pendekatan saintifik diperlukan untuk memandu 

mahasiswa menelusuri, mengeksplorasi, mengobservasi, dan menganalisis karakteristik bahasa 

dan sastra Melayu Jambi dalam rangka merumuskan prinsip, teori, dan kaidah-kaidah yang 

berkaitan dengan kekhasan bahasa dan sastra Melayu Jambi itu sendiri. 

Penelitian pengembangan bahan ajar “Bahasa Melayu Jambi Berbasis Saintifik” belum 

pernah dilakukan. Namun, berbagai kajian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan 

bahan ajar berbasis saintifik dalam berbagai bidang studi dapat dijadikan acuan untuk 

memperoleh produk bahan ajar bahasa dan sastra Melayu Jambi yang diharapkan. Penelitian-

penelitian itu antara lain dilakukan oleh Bintari et al., 2014; Susilana, 2014; Mardiana, 2018; 

Magdalena et al., 2020; Alwi et al., 2020; Yafi & Hakim, 2022; dan Sapalena et al., 2022. 
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LANDASAN TEORI  

Penelitian ini memfokuskan diri hanya pada pengembangan bahan ajar bahasa Melayu 

Jambi saja, tidak termasuk aspek kesastraannya. Bahan ajar bahasa Melayu Jambi yang 

dimaksud dikembangkan berdasarkan pendekatan pembelajaran saintifik. Pendekatan 

pembelajaran saintifik ialah pendekatan pembelajaran yang didesain sedemikian rupa agar 

mahasiswa secara kreatif mampu membangun pemahaman tentang konsep, hukum, prinsip, 

teori, dan kaidah yang dipelajarinya melalui tahapan-tahapan ilmiah (Sufairoh, 2017). Dengan 

menggunakan pendekatan saintifik, guru dapat membiasakan siswa untuk berpikir ilmiah 

dengan langkah-langkah kegiatan yang terstruktur mulai dari mengamati hingga 

mengkomunikasikan suatu materi ajar (Apriyanti et al., 2020). Di dalam pendekatan saintifik, 

informasi dapat berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah 

dosen. Dengan kata lain, kondisi pembelajaran diharapkan tercipta untuk mendorong peserta 

pembelajaran dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya 

“diberi tahu” (Rustam, 2017).  

Berdasarkan pada pengertian pendekatan saintifik di atas, ketersediaan produk bahan 

ajar Bahasa Melayu Jambi didesain sedemikian rupa selaras dengan sintak-sintak kegiatan 

pembelajaran saintifik (Susilana, 2014), yaitu: (1) kegiatan mengasosiasi, mengamati, 

mengobservasi; (2) kegiatan menanya, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis; (3) 

kegiatan mengumpulkan data dan informasi; (4) kegiatan menalar, mengolah dan menganalisis 

informasi; dan (5) kegiatan memaparkan atau mengkomunikasikan kesimpulan atau temuan. 

Dalam pembelajaran bahasa Melayu Jambi, pendekatan saintifik diperlukan untuk memandu 

mahasiswa menelusuri, mengeksplorasi, mengobservasi, dan menganalisis karakteristik bahasa 

Melayu Jambi dalam rangka merumuskan prinsip, teori, dan kaidah-kaidah yang berkaitan 

dengan kekhasan bahasa Melayu Jambi itu sendiri. 

Penelitian pengembangan bahan ajar bahasa Melayu Jambi berbasis saintifik belum 

pernah dilakukan. Namun, berbagai kajian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan 

bahan ajar berbasis saintifik dalam berbagai bidang studi dapat dijadikan acuan untuk 

memperoleh produk bahan ajar bahasa Melayu Jambi yang diharapkan. Penelitian-penelitian 

itu antara lain dilakukan oleh Bintari et al., 2014 ;Susilana, 2014 ; Mardiana, 2018; Magdalena 

et al., 2020; Mustika, 2020; Alwi et al., 2020; Yafi & Hakim, 2022; dan Sapalena et al., 2022.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk iptek-sosbud dalam bentuk buku 

bahan ajar bahasa Melayu Jambi berbasis saintifik. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian 

ini menerapkan metode Research and Development (R&D). Metode ini diterapkan dengan lima 

tahap prosedur sebagaimana yang dikemukakan oleh (Rusdi, 2018), yaitu (1)  tahap analisis, 

(2) tahap desain, (3) tahap development, (4) tahap implementasi, dan (5) tahap evaluasi. Paparan 

lima tahap pengembangan metode tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, tahap analisis merupakan tahap untuk menetapkan bahan-bahan kajian atau 

materi pembelajaran bahasa Melayu Jambi yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Selain itu, dalam 

tahap ini dianalisis juga CPL (Capaian Lulusan) dan CPMK (Capaian Mata Kuliah) agar materi 

yang diperlukan sejalan dengan Kurikulum yang berlaku. Pendalaman bahan-bahan kajian 

materi pembelajaran yang diperlukan dilakukan berdasarkan telaah pustaka yang berkaitan 

dengan karakteristik bahasa Melayu Jambi. Selain mendasarkan pada kajian pustaka, penetapan 

bahan kajian bahasa Melayu Jambi yang dikembangkan juga berdasarkan hasil observasi awal 

dengan cara wawancara kepada pemerhati bahasa Melayu Jambi.  

Kedua, tahap desain atau tahap perancangan. Tahap desain atau tahap perancangan yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penentuan spesifikasi bahan ajar, baik dari segi 

pedagogis maupun nonpedagogis. Aspek pedagogis yang dimaksud adalah pengembangan 
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bahan ajar bahasa Melayu Jambi dengan menerapkan prinsip-prinsip dan langkah-langkah 

pendekatan pembelajaran saintifik, sedangkan dari aspek non-pedagogis dirancang bentuk teks 

dan grafis yang berstandar bahan ajar. Selanjutnya, menentukan prototipe atau bentuk awal 

bahan ajar sebelum divalidasi oleh ahli.  

Ketiga, tahap development atau pengembangan, yaitu produk bahan ajar yang sudah 

didesain sedemikian rupa diberikan kepada reviewer untuk divalidasi. Review produk awal 

dilakukan oleh para ahli, yaitu ahli materi bahasa Melayu Jambi, ahli pembelajaran saintifik, 

ahli bahasa/keterbacaan, dan ahli grafika. Ahli materi bahasa Melayu Jambi berperan dalam 

menilai dan memberikan masukan kecakupan dan kesesuaian materi dalam bahan ajar. Ahli 

pembelajaran saintifik berperan dalam menilai dan memberikan masukan dan saran terhadap 

mutu atau kualitas dari pengembangan bahan ajar yang dibuat. Ahli bahasa berperan menilai 

dan memberikan masukan dan saran terhadap penggunaan bahasa. Ahli grafika berperan 

menilai dan memberikan masukan dan saran terhadap aspek grafis bahan ajar yang 

dikembangkan. Revisi bahan ajar dilakukan berdasarkan komentar dan saran dari masing-

masing validator.  

Keempat, tahap implementasi dan evaluasi. Setelah dilakukan revisi dan divalidasi oleh 

ahli, produk bahan ajar diimplementasikan kepada mahasiswa dan dosen pengampu sebagai 

pengguna. Tahap ini bertujuan memperoleh respons pengguna agar bahan ajar yang dihasilkan 

benar-benar sesuai, menarik, efektif, dan efisien. Evaluasi dilakukan oleh pengguna, yaitu 

kelompok kecil mahasiswa dan dosen dalam bentuk uji-coba lapangan.  

 Penelitian pengembangan bahan ajar bahasa Melayu Jambi ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun akademik 2022/2023 dan semester ganjil tahun akademik 2023/2024, 

mulai bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Oktober  2023 di Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Jambi. Subjek penelitian yaitu 4 orang ahli yang 

terdiri atas 1 orang ahli materi bahasa Melayu Jambi, 1 orang ahli pembelajaran saintifik, 1 

orang ahli bahasa, dan 1 orang ahli grafika yang merupakan Dosen Universitas Jambi, Dosen 

Universitas Batanghari, dan Dosen Universitas Islam Negeri Sultan Thoha Syaifudin Jambi; 

dan pengguna produk bahan ajar yang terdiri atas 3 orang dosen dan 25 mahasiswa Prodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Jambi. 

Pada pengembangan bahan ajar bahasa Melayu Jambi berbasis saintifik ini data yang 

dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang 

berisi saran dan masukan dari responden sebagai tambahan. Data kualitatif berbentuk kata, 

kalimat, skema ataupun gambar. Sedangkan data kuantitatif merupakan data pokok yang 

diperoleh dari angket penilaian produk yang akan memberikan gambaran mengenai kelayakan 

produk yang dikembangkan. Data kuantitatif digambarkan dalam bentuk angka (Sugiyono, 

2009).  

Dalam pengembangan bahan ajar ini, data kualitatif didapatkan dari hasil telaah buku 

berupa angket telaah buku bahasa Melayu Jambi oleh ahli materi, ahli saintifik, ahli bahasa, 

dan ahli grafika. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari validasi ahli materi, ahli saintifik, 

ahli bahasa, dan ahli grafika, serta respon/pendapat dari mahasiswa dan dosen sebagai pengguna 

produk. Angket yang digunakan disusun berdasarkan skala likert berupa angket uji validitas 

ahli materi, ahli pembelajaran saintifik, ahli bahasa, dan ahli grafika, serta angket uji praktisi 

produk bahan ajar oleh mahasiswa dan dosen sebagai pengguna bahan ajar. Berikut tabelnya. 
 

Tabel 1. Kriteria Skala Likert 
Nilai Kriteria 

5 Sangat baik 

4 Baik 

3 Cukup baik 

2 Kurang baik 

1 Tidak baik 

Sumber: Riduwan, 2014 (dalam Zhafirah et al., 2020). 
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Data pengisian angket yang diperoleh dari para ahli diolah dengan analisis statistik 

deskriptif. Tingkat kelayakan atau kevalidan produk bahan ajar didapatkan dengan perhitungan 

persentase berikut:  

  
jumlah skor hasil penelitian 

Persentase = ------------------------------------------- X 100% 

            skor tertinggi 

 

 Data hasil penelitian yang telah diketahui persentasenya dideskripsikan dan diambil 

kesimpulan tentang masing-masing aspek penilaian menggunakan skala likert dengan kriteria 

yang dapat dilihat pada tabel 2.  

 
Tabel 2. Persentase Tingkat Kelayakan Produk 

Persentase  Kriteria Interpretasi 

 81% -- 100% Sangat layak 

61% -- 80% Layak 

41% -- 60% Cukup layak 

21% -- 40% Kurang layak 

0%   -- 20% Tidak layak 

Sumber: Riduwan, 2014 (dalam Zhafirah et al., 2020) 

 Selanjutnya, pendapat/respons mahasiswa dan dosen sebagai pengguna produk bahan 

ajar diperoleh dari uji-coba terbatas dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Setelah 

ditemukan hasil perhitungan, persentase diinterpretasikan untuk mengetahui nilai dari buku 

teks. Interpretasi mahasiswa dan dosen dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor Respon Mahasiswa dan Dosen 

Persentase  Kriteria Interpretasi 

81% -- 100% Sangat layak 

61% -- 80% Layak 

41% -- 60% Cukup layak 

21% -- 40% Kurang layak 

0%   -- 20% Tidak layak 

Sumber: Riduwan, 2014 (dalam Zhafirah et al., 2020) 

 

Buku bahan ajar bahasa Melayu Jambi dapat dikatakan layak apabila rata-rata semua 

aspek dalam angket mendapatkan persentase lebih dari 61% sehingga interpretasi terhadap 

produk buku bahan ajar menunjukkan layak diimplementasikan dalam pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dipaparkan pada bagian ini meliputi tiga hal, yaitu (1) hasil 

analisis kebutuhan terhadap bahan ajar bahasa Melayu Jambi; (2) prototipe bahan ajar bahasa 

Melayu Jambi berbasis saintifik; (3) hasil uji validitas ahli terhadap kelayakan buku bahan ajar 

bahasa Melayu Jambi berbasis saintifik; (4) hasil uji praktisi mahasiswa dan dosen sebagai 

pengguna produk buku bahan ajar bahasa Melayu Jambi. 

 

Hasil Analisis Kebutuhan terhadap Materi Bahasa Melayu Jambi 

 Berdasarkan analisis capaian mata kuliah (CPMK), sub capaian mata kuliah (sub-

CPMK), deskripsi mata kuliah, dan data kebutuhan mahasiswa dan dosen sebagai pengguna 

terhadap bahan ajar bahasa Melayu Jambi ditetapkan 9 topik bahan kajian bahasa Melayu Jambi 

yang diperlukan. Kesembilan topik kajian yang diperlukan itu meliputi: (1) sejarah 

perkembangan bahasa Melayu Jambi; (2) fungsi dan peranan bahasa Melayu Jambi; (3) Ragam-

ragam dalam bahasa Melayu Jambi; (4) Logat-logat dalam bahasa Melayu Jambi; (5) Sistem 

aksara Arab Melayu Jambi; (6) fonologi bahasa Melayu Jambi; (7) morfologi bahasa Melayu 

Jambi; (8) sistem sapaan bahasa Melayu Jambi; (9) Strategi pelestarian bahasa Melayu Jambi. 
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Topik-topik bahan kajian tersebut dieksplorasi dan  dideskripsikan  dari berbagai sumber 

rujukan terpilih, antara lain: de Hollander (1984) tentang “Pedoman Bahasa dan Sastra Melayu 

Jambi”; Kridalaksana (1991) tentang “Masa Lampau Bahasa Indonesia: Sebuah Bunga 

Rampai”; Collins (2005) tentang “Bahasa Melayu Bahasa Dunia: Sejarah Singkat”; Nasution 

(2013) tentang “Dapat Membaca dan Menulis Aksara Arab Melayu dalam Tempo 24 Jam”; 

Akhyaruddin & Yusra (2021) tentang “Dinamika Kata-Kata Sapaan Bahasa Melayu Jambi”. 

 

Prototipe Bahan Ajar  

 Bahan kajian bahasa Melayu Jambi yang diperoleh dari hasil analisis kebutuhan 

sebagaimana yang dipaparkan di atas didesain atau dirancang sedemikian rupa dalam bentuk 

prototipe buku bahan ajar. Prototipe produk awal buku bahan ajar bahasa Melayu Jambi terdiri 

atas 9 topik kajian yang disebar ke dalam 6 bab. Bab I, Sejarah Penyebaran Bahasa Melayu 

Jambi, Fungsi dan Peranan Bahasa Melayu Jambi, Ragam-ragam Bahasa Melayu Jambi, dan 

Logat-logat dalam Bahasa Melayu Jambi. Bab II, Sejarah Aksara Arab Melayu Jambi, Kaidah-

kaidah Membaca dan Menulis dengan Aksara Arab Melayu Jambi. Bab III, Kata Sapaan Bahasa 

Melayu Jambi, Jenis dan Varian Kata Sapaan Bahasa Melayu Jambi, Pola-Pola Penggunaan 

Kata Sapaan Bahasa Melayu Jambi. Bab IV, Fonologi Bahasa Melayu Jambi. Bab V, Morfologi 

Bahasa Melayu Jambi. Bab VI, Strategi Pelestarian Bahasa Melayu Jambi. 

Materi bahasa Melayu Jambi yang terdiri atas 6 bab itu ditentukan spesifikasinya, baik 

dari aspek pedagogis maupun nonpedagogis. Aspek pedagogis yang dimaksud adalah 

pengembangan bahan ajar bahasa Melayu Jambi dikemas berdasarkan prinsip-prinsip dan 

langkah-langkah pendekatan pembelajaran saintifik. Adapun sintak-sintak kegiatan 

pembelajaran saintifik yang mendasari pengembangan setiap topik atau materi bahan ajar ini 

mengacu pada pandangan Susilana (2014), yaitu: (1) kegiatan mengasosiasi, mengamati, 

mengobservasi; (2) kegiatan menanya, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis; (3) 

kegiatan mengumpulkan data dan informasi; (4) kegiatan menalar, mengolah dan menganalisis 

informasi; dan (5) kegiatan memaparkan atau mengkomunikasikan kesimpulan atau temuan. 

Selanjutnya, dari aspek non-pedagogis dirancang bentuk grafika buku yang berstandar bahan 

ajar seperti yang pernah dilakukan oleh Pertiwi et al. (2016); Amalia (2016); Ghonia & 

Naryatmojo (2019); dan Zhafirah et al. (2020).  

Adapun bagian-bagian prototipe buku bahan ajar mencakup: (1) aspek isi, (2) aspek 

saintifik, (3) aspek bahasa, dan (4) aspek grafika (Zhafirah et al., 2020; Yafi & Hakim, 2022). 

Aspek isi buku terdiri atas 5 bab. Setiap bab dipaparkan secara sistematis mengikuti model 

Akhyaruddin & Yusra (2021), yaitu dimulai dengan “Kegiatan Belajar 1” yang meliputi: 

informasi singkat tentang “konsep dasar” materi yang dipelajari; tujuan dan manfaat materi 

yang dipelajari; petunjuk mempelajari materi; pengorganisasian kegiatan belajar; dan contoh 

uraian materi. Kegiatan belajar 2, 3, dan seterusnya dalam setiap bab itu ialah kegiatan 

mahasiswa secara berkelompok mempelajari, mengeksplorasi, menganalisis, mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan merekonstruksi materi dari berbagai informasi/rujukan yang relevan. 

Kegiatan penutup dari setiap bab adalah kegiatan mahasiswa secara mandiri membuat 

rangkuman dan tugas. Aspek isi materi secara keseluruhan dalam setiap bab disusun 

berdasarkan kriteria bahan ajar yang baik yang dikemukakan oleh Magdalena et al. (2020), 

yaitu harus relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; memiliki aspek 

pengetahuan yaitu konsep, fakta prinsip, dan prosedur; memiliki materi keterampilan dan nilai-

nilai; memiliki prinsip konsistensi dan kecukupan.  

  Aspek saintifik materi ajar bahasa dan sastra Melayu Jambi disajikan  berdasarkan 

tahapan-tahapan saintifik Permendikbud (2013) yang dikemas dalam kegiatan 5M sesuai 

dengan  sintak-sintak pendekatan saintifik seperti yang juga dilakukan oleh Bintari et al. (2014); 

Machin (2014); Mardiana (2018); Khuzaemah & Ummi (2019); dan Sapalena et al. (2022), 
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yaitu kegiatan mengamati, kegiatan menanya, kegiatan mengumpulkan informasi, kegiatan 

mengasosiasi atau menalar, dan kegiatan mengkomunikasikan hasil/temuan.  

  Aspek bahasa dan keterbacaan dalam bahan ajar bahasa Melayu Jambi ditulis 

berdasarkan kriteria Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2014) seperti yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu Amalia (2016); Sari (2019); dan Yafi & Hakim (2022), bahan ajar dapat 

dibaca dengan jelas, menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar, menggunakan diksi atau 

pilihan kata yang lazim, menggunakan kalimat yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

pengguna, menggunakan paragraf yang kohesif dan koherensif, teks bacaan mudah dipahami, 

ukuran dan jenis huruf yang konsisten. 

  Aspek grafika bahan ajar yang dikembangkan disesuaikan dengan indikator desain 

penyajian bahan ajar yang baik (Sari, 2019) yang mencakup unsur-unsur: kover, kata pengantar, 

daftar isi, pendahuluan, petunjuk pembelajaran, bentuk kegiatan pembelajaran, uraian materi 

dan contoh, rangkuman, tugas, dan daftar pustaka. Aspek grafika bahan ajar ini juga 

memperhatikan konsistensi  dalam hal pemakaian fon, spasi, dan tata letak; format penyajian 

dalam kolom tunggal; format kertas vertikal, dan ikon yang mudah ditangkap; organisasi materi 

pembelajaran tersusun secara sistematis; kover menampilkan gambar, kombinasi warna, dan 

jenis dan ukuran huruf yang serasi (Maghdalena, 2020). 

 

Hasil Uji Validitas ahli 

 Prototipe produk awal buku bahan ajar bahasa Melayu Jambi yang sudah didesain 

sedemikian rupa diberikan kepada reviewer untuk divalidasi. Review produk awal dilakukan 

oleh (1) ahli materi, (2) ahli pembelajaran saintifik, (3) ahli bahasa, dan (4) ahli grafika. Dalam 

memberikan penilaian dilakukan dengan menggunakan skala likert di mana kriteria ditentukan 

berdasarkan hasil penilaian. Ketentuan tersebut adalah skor 5 mendapat kriteria “sangat baik”, 

skor 4 mendapat kriteria “baik”, kor 3 mendapat kriteria “sedang”, skor 2 mendapat kriteria 

“tidak baik”, dan skor 1 mendapat kriteria “sangat tidak baik”. Hasil perolehan skor dari validasi 

kemudian diolah dengan menggunakan teknik persentase sehingga dapat diketahui kriteria 

kelayakan buku ajar.  Adapun pengisian hasil validasi ahli dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Subjek Hasil Kriteria  

1 Ikhtisar Sejarah Bahasa Melayu Jambi 80 Sangat layak 

2 Fungsi dan Peranan Bahasa Melayu Jambi 100 Sangat layak 

3 Ragam Bahasa Melayu Jambi 60 Sangat layak 

4 Logat-logat dalam Bahasa Melayu Jambi 60 Sangat layak 

5 Kata Sapaan dalam Bahasa Melayu Jambi 100 Sangat layak 

6 Kaidah Tulis Baca Aksara Arab Melayu Jambi 100 Sangat layak 

7 Sistem Fonologi Bahasa Melayu Jambi 80 Sangat layak 

8 Sistem Morfologi Bahasa Melayu Jambi 80 Sangat layak 

9 Strategi Pelestarian Bahasa Melayu Jambi 100 Sangat layak 

 Rata-rata 84,44 Sangat layak 

  

 Aspek isi memiliki persentase rerata 84,44% dengan kategori sangat layak (Riduwan 

dalam Yafi & Hakim, 2022). Ini berarti bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa serta sudah selaras dengan capaian mata kuliah (CPMK) dan 

subCPMK Bahasa Melayu Jambi. Hasil validasi ahli ini juga menunjukkan bahwa isi bahan 

ajar bahasa Melayu Jambi telah memenuhi kriteria bahan ajar yang baik sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Magdalena et al. (2020), yaitu harus relevan dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai; memiliki aspek pengetahuan yaitu konsep, fakta prinsip, dan prosedur; 

memiliki materi keterampilan dan nilai-nilai; memiliki prinsip konsistensi dan kecukupan. 

Sesuai pula dengan pandangan Prastowo (2019) bahwa isi bahan ajar yang baik mencakup 

fakta, konsep, prinsip, keterampilan, dan nilai-nilai. 
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Saintifik 

No Subjek Hasil Kriteria  

1 Kegiatan mengamati/observasi 100 Sangat layak 

2 Kegiatan menanya/merumuskan masalah 100 Sangat layak 

3 Kegiatan mengumpulkan informasi/data 100 Sangat layak 

4 Kegiatan menalar/memecahkan masalah 100 Sangat layak 

5 Kegiatan mengkomunikasikan/presentasi temuan 80 Sangat layak 

 Rata-rata 96 Sangat layak 
   

  Aspek saintifik memperoleh persentase rerata 96% dengan kategori sangat layak 

(Riduwan dalam Yafi & Hakim, 2022). Hasil validasi ahli ini menunjukkan bahwa materi ajar 

bahasa Melayu Jambi sudah tersaji berdasarkan pendekatan saintifik yang dikemas dalam 

kegiatan 5M seperti yang juga dilakukan oleh Mardiana (2018); Khuzaemah & Ummi (2019); 

Derana & Suhaimi (2020); dan Sapalena et al. (2022), yaitu (1) kegiatan mengamati: mahasiswa 

mengamati contoh, kasus, atau masalah yang disajikan; (2) kegiatan menanya: mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait masalah yang diamati atau hal-hal 

yang tidak dipahami terkait materi yang akan dipelajari; (3) kegiatan mengumpulkan informasi: 

mahasiswa mengumpulkan informasi/data dengan membaca materi dan contoh-contoh yang 

disajikan dalam buku; (4) kegiatan mengasosiasi atau menalar: mahasiswa mengolah informasi 

yang sudah dikumpulkan untuk membuat kesimpulan terkait konsep/materi yang sedang 

dipelajari; (5) kegiatan mengkomunikasikan: mahasiswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan konsep/materi kepada temannya baik dalam kelompok kecil maupun dalam 

kelas besar dalam bentuk presentasi hasil/temuan. Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan isi buku bahan ajar bahasa dan sastra Melayu Jambi tersaji 

berdasarkan pendekatan pembelajaran saintifik. 
 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
No Subjek Hasil Kriteria  

1 Penggunaan diksi 100 Sangat layak 

2 Penggunaan kalimat 80 Sangat layak 

3 Pengembangan paragraf 80 Sangat layak 

4 Penggunaan huruf 100 Sangat layak 

5 Penggunaan tanda baca 100 Sangat layak 

 Rata-rata 92 Sangat layak 

 

  Aspek bahasa  memperoleh persentase rerata 92% dengan kategori sangat layak 

(Riduwan dalam Yafi & Hakim, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar bahasa dan 

sastra Melayu Jambi ditulis berdasarkan kriteria Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 

2014) seperti yang dilakukan oleh Amalia, (2016); Sari (2019); Sapalena et al. (2022); dan Yafi 

& Hakim (2022). Artinya, bahan ajar dapat dibaca dengan jelas, menggunakan diksi atau pilihan 

kata yang lazim, menggunakan kalimat yang efektif, menggunakan paragraf yang kohesif dan 

koherensif, menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar. Berdasarkan hasil validasi ahli 

bahasa tersebut dapat disimpulkan bahwa uraian materi bahan ajar bahasa dan sastra Melayu 

Jambi telah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Grafika 
No Subjek Hasil Kriteria  

1 Kover, kombinasi warna, gambar 80 Sangat layak 

2 Fon, spasi, tata letak 100 Sangat layak 

3 Format penyajian, kolom, kertas 100 Sangat layak 

4 Organisasi materi/contoh 80 Sangat layak 

 Rata-rata 90 Sangat layak 
 

  Aspek Grafika memperoleh persentase rerata 90% dengan kategori sangat layak 

(Riduwan dalam Yafi & Hakim, 2022). Hal ini berarti bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

telah sesuai dengan indikator desain penyajian bahan ajar yang baik (Sari, 2019) yang 
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mencakup unsur-unsur: kover, kata pengantar, daftar isi, bab dan subbab, petunjuk 

pembelajaran, bentuk kegiatan pembelajaran, uraian materi dan contoh, rangkuman, tugas, 

proyek, dan daftar pustaka. Aspek penyajian bahan ajar bahasa Melayu Jambi juga sudah 

menunjukkan konsistensi dalam hal pemakaian fon, spasi, dan tata letak; format penyajian 

dalam bahan ajar dalam kolom tunggal, format kertas vertikal, dan ikon mudah ditangkap; 

organisasi materi pembelajaran tersusun secara sistematis; kover dan isi menampilkan gambar 

dengan kombinasi warna dan ukuran huruf yang serasi. Berdasarkan hasil validasi ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa buku bahan ajar bahasa Melayu Jambi yang dikembangkan telah 

didesain dengan baik secara grafika. 

  Produk bahan ajar yang sudah dinilai oleh para ahli diperbaiki dan dikembangkan sesuai 

dengan komentar dan saran yang diberikan oleh validator. Perbaikan itu bertujuan agar produk 

bahan ajar yang dihasilkan betul-betul efektif, dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Yusra, 2022). Adapun perbaikan yang dilakukan sesuai dengan saran validator  direkap dalam 

tabel 8.  
 

Tabel 8. Rekapitulasi Saran Perbaikan Ahli 
No Subjek Saran perbaikan  

1 Aspek Isi Perlu dirinci kaidah-kaidah penulisan Aksara Arab Melayu Jambi;  

2 Aspek saintifik Sintak-sintak saintifik perlu dieksplisitkan di bagian awal setiap 
topik/materi; perlu ada kegiatan proyek belajar untuk setiap bab. 

3 Aspek bahasa Perlu penataan paragraf yang kohesif dan koherensif. 

4 Aspek kegrafikaan Ukuran fon judul bab, judul subbab, dan uraian materi/contoh harus 
dibedakan; contoh-contoh sebaiknya ditampilkan dalam kotak dan 

berhuruf miring. 

 

  Aspek isi diperbaiki dengan cara mendeskripsikan rincian kaidah-kaidah penulisan 

Aksara Arab Melayu Jambi, yaitu kaidah penulisan suku kata yang dimulai dengan vokal [u] 

dan [o], mengeja suku kata yang dimulai dengan vokal [a], mengeja suku kata yang dimulai 

dengan [e] pepet, mengeja suku kata yang dimulai dengan vokal [i] dan [e]. Aspek saintifik yang 

berupa rumusan 5K, yaitu (1) kegiatan mengasosiasi, mengamati, mengobservasi, (2) kegiatan 

menanya, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, (3) kegiatan mengumpulkan data dan 

informasi, (4) kegiatan menalar, mengolah dan menganalisis informasi, dan (5) kegiatan 

memaparkan atau mengkomunikasikan kesimpulan atau temuan dideskripsikan di awal setiap 

bab/materi yang dipelajari sesuai saran validator. Demikian juga hal tugas “proyek” belajar 

dideskripsikan rencana proyek yang dikerjakan mahasiswa pada setiap bab/materi yang 

dipelajari secara kelompok maupun perorangan. Aspek bahasa dan keterbacaan bahan ajar 

dikembangkan paragraf yang kohesi dan koherensi. Selanjutnya, Aspek grafika dibedakan 

ukuran huruf untuk judul bab roman 18, subbab roman 16, sub-sub bab roman 14, teks roman 

12. Sesuai saran validator, semua contoh diketik dalam kotak dan berhuruf miring. 

 

Hasil Uji Praktisi Pengguna 

 Produk bahan ajar bahasa Melayu Jambi berbasis saintifik yang sudah diperbaiki 

berdasarkan komentar dan saran ahli diuji kepraktisannya kepada mahasiswa dan dosen sebagai 

pengguna produk. Tujuannya ialah untuk memperoleh respons/tanggapan dari pengguna 

melalui angket yang diedarkan pada uji coba lapangan (Sapalena et al., 2022). Penggunaan 

angket respons/tanggapan mahasiswa dan dosen menjadi tolok ukur kelayakan terhadap produk 

yang dikembangkan (Puspaningtyas, 2018). Mahasiswa dan dosen diminta untuk mengisi 

angket dengan memberikan tanda centang pada kolom skor penilaian. Adapun poin-poin dalam 

angket respons/tanggapan mahasiswa dan dosen diambil dari berapa aspek bahan ajar seperti 

yang dikemukakan oleh Alwi et al. (2020), yaitu aspek isi, aspek bahasa, aspek grafika, dan 

aspek kemudahan pengguna. Adapun hasil respons/tanggapan mahasiswa dan dosen terhadap 

kepraktisan dan kelayakan produk bahan ajar direkap dalam tabel 9. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Respon Mahasiswa dan Dosen Pengguna Produk 

No Subjek Hasil Kriteria  

1 Aspek Isi 80 Sangat layak 

2 Aspek bahasa 100 Sangat layak 

3 Aspek kegrafikaan 100 Sangat layak 

4 Aspek kemudahan pengguna  100 Sangat layak 

 Rata-rata 95 Sangat layak 
  

  Mahasiswa dan dosen pengguna produk memberikan respon/tanggapan terhadap 

produk bahan ajar bahasa dan sastra Melayu Jambi berbasis saintifik dengan persentase rata-

rata 95% dengan kategori sangat baik (Riduwan dalam Yafi & Hakim, 2022). Hal ini berarti 

bahwa isi produk buku bahan ajar yang dikembangkan telah mencakup pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai kearifan lokal yang baik untuk dipelajari. Demikian juga 

keterbacaan produk mudah dipahami karena menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Kegrafikaan produk pun dinilai sangat layak dengan tampilan kover, variasi gambar dan 

warna, tata letak yang menarik. Produk bahan ajar yang dihasilkan efektif dan efisien, mudah 

digunakan dalam pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas.  

 

PENUTUP  

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini telah menghasilkan produk bahan ajar 

bahasa Melayu Jambi berbasis saintifik yang sesuai dengan CPMK dan subCPMK mata kuliah 

Bahasa Melayu Jambi. Bahan-bahan kajian yang dikembangkan pun khas Melayu Jambi sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa dan dosen pengajar. Keseluruhan produk Bahan Ajar ini telah 

melalui beberapa tahap validasi ahli, tahap uji coba praktisi, dan tahap perbaikan. Berdasarkan 

validasi para ahli dan respons/tanggapan dari mahasiswa dan dosen sebagai pengguna, produk 

bahan ajar dinyatakan sangat layak digunakan untuk perkuliahan Bahasa Melayu Jambi. 

Kelayakan ini terlihat dari tingkat kelayakan validator matari sebesar 84,44%; tingkat kelayakan 

validator pembelajaran saintifik sebesar 92%; tingkat kelayakan validator bahasa sebesar 96%; 

dan tingkat kelayakan validator grafika sebesar 90%; dan tingkat kelayakan dari pengguna 

sebesar 95%. Dengan demikian, produk Buku Bahasa Melayu Jambi sudah layak 

diimplementasikan dalam proses perkuliahan. 
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